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Abstrak: Pembelajaran matematika di sekolah dasar biasanya siswa hanya belajar untuk menghafalkan konsep atau 
rumus tanpa melihat langsung masalah yang berhubungan dengan konsep sehingga pemakaman konsep matematika 
siswa menjadi rendah. Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) untuk mendeskripsikan proses pengembangan bahan ajar 
matematika berbasis Realistic Mathematics Education pada materi operasi hitung pecahan kelas V Sekolah Dasar 
(2) untuk mengetahui kelayakan bahan ajar berbasis Realistic Mathematics Education untuk kelas V Sekolah Dasar. 
Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R & D) dengan model pengembangan ADDIE tetapi hanya 
dibatasi sampai tiga tahapan meliputi Analysis (Analisis), Design (Perancangan), dan Develop (Pengembangan). 
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu angket dan wawancara tidak terstruktur. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu kualitatif untuk mendeskripsikan pengembangan produk dan kuantitatif deskriptif untuk 
mengetahui kelayakan produk. Hasil dari penelitian pengembangan ini adalah (1) produk hasil pengembangan 
berupa bahan ajar berbasis Realistic Mathematics Education pada materi operasi hitung pecahan. (2) Hasil uji 
kelayakan produk memperoleh kategori sangat valid sehingga bahan ajar layak untuk digunakan dalam 
pembelajaran. 

Kata Kunci :  Bahan ajar, Realistic Mathematics Education, Operasi hitung pecahan 

Abstract: Learning mathematics in elementary schools usually means students only memorize concepts or formulas 
without seeing directly the problems related to the concepts so that students mathematical concept retention is low. 
The objectives of this research are (1) to describe the process of developing Realistic Mathematics Education based 
mathematics teaching materials for fraction calculation operation material for class V elementary schools (2) to 
determine the feasibility of Realistic Mathematics Educatio based teaching materials for class V elementary 
schools. This type of research is Research and Development (R & D) with the ADDIE development model but is 
only limited to three stages including Analysis, Design, Develop. The data collection methods used were 
questionnaires and unstructured interviews. The data analysis technique used is qualitative to describe product 
development and descriptive quantitative to determine product feasibility. The results of this development research 
are (1) the development product in the form of teaching materials based on Realistic Mathematics Education on 
fraction counting operations. (2) The results of the product feasibility test obtained a very valid category so that the 
teaching materials were suitable for use in learning. 

Keywords : Teaching materials, Realistic Mathematics Education, Fraction calculation operation 
 
PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan sehari-hari, matematika 
mempunyai arti yang sangat penting. Pertumbuhan 
disiplin ilmu lain dan pemahaman kita tentang 
kehidupan, keduanya mendapat manfaat besar dari 
matematika. Konsep matematika digunakan di ruang 
kelas sebagai alat untuk mengatasi permasalahan 
umum dan membentuk pola berpikir siswa. Siswa 
yang mempelajari matematika di sekolah terkadang 
hanya mengingat rumus atau gagasan tanpa pernah 
menemui permasalahan yang sesuai dengan 
pengertian tersebut. Selain itu, salah satu hal yang 
menyulitkan pemahaman ide matematika adalah 
penjelasannya yang abstrak. Hal ini juga 
mempengaruhi seberapa baik siswa mempelajari 
topik matematika [1]. Sangatlah sulit untuk 
mengubah kesalahpahaman siswa tentang konsep-
konsep matematika setelah mereka tertanam dalam 

diri mereka, oleh karena itu merupakan tanggung 
jawab guru untuk memastikan bahwa siswa memiliki 
pemahaman yang tepat tentang ide-ide matematika 
sejak awal [2]. Guru mempunyai tugas tunggal, salah 
satunya adalah menciptakan bahan ajar, untuk 
memenuhi tujuan pembelajaran. Setiap sumber daya 
pendidikan yang diciptakan harus mendorong 
pertumbuhan pengetahuan dan keterampilan siswa.  

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh 
Anharuddin & Prastowo keberhasilan dalam 
mempraktikkan pembelajaran diukur dari 
pengetahuan, daya cipta, dan tingkat wawasan guru 
dalam menangani bahan ajar [3]. Guru, yang 
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa siswa 
memahami mata pelajaran, harus mampu 
menciptakan sumber daya sumber terbuka yang 
menarik yang melibatkan siswa dalam proses 
pembelajaran sehingga mereka berperan aktif di 
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dalamnya. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
dapat mengasah pola pikir dan kreatif siswa sehingga 
kemampuan kognitif dan keterampilannya seimbang. 
Bahan ajar adalah segala jenis sumber daya yang 
dihasilkan secara berkala untuk membantu 
pembelajaran agar siswa dapat belajar mandiri. 
Materi-materi tersebut dikembangkan sejalan dengan 
kurikulum yang digunakan saat ini [4]. Penggunaan 
bahan ajar untuk mendorong pembelajaran 
mempermudah instruktur dalam mengkomunikasikan 
konten yang perlu dikuasai siswa secara lebih efektif, 
dan penggunaan bahan ajar yang menarik dapat 
membantu siswa dalam memahami informasi yang 
diberikan. Namun pada kenyataannya penggunaan 
bahan ajar tidak beragama dan kurang menarik. 
Dalam pembelajaran siswa menggunakan buku 
tematik sekolah atau terkadang menggunakan 
powerpoint guru. Hal ini bersifat lebih umum dan 
kurang spesifik sehingga memerlukan bahan ajar 
yang lebih efektif dan kontekstual. Fungsi dari bahan 
ajar yaitu memberikan informasi secara sistematis 
dan terprogram sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku [5] . 

Penggunaan matematika dalam kehidupan 
sehari-hari sangat terkait dengan tugas-tugas seperti 
menentukan berat badan dan kejadian lainnya, serta 
membantu menyelesaikan perselisihan. Karena 
sulitnya memecahkan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari tanpa matematika, bakat matematika dan 
penggunaan matematika kini menjadi kebutuhan 
yang sangat penting[6]. Proses menghitung pecahan 
merupakan salah satu mata pelajaran matematika 
yang dipelajari di kelas V pada semester I yang 
relevan dengan permasalahan yang muncul dalam 
kehidupan seseorang sehari-hari. Menurut I Made 
kesulitan siswa dalam melakukan perhitungan 
pecahan mungkin disebabkan oleh proses 
pembelajaran yang kurang sempurna, yaitu selalu 
terbebani dengan pekerjaan rumah dan latihan[7]. 
Hal ini menyebabkan siswa kurang memahami 
pelajaran karena penjelasan guru yang terbatas dan 
waktu belajar yang terbatas. Oleh karena itu, perlu 
adanya bahan ajar yang menarik dengan 
menggunakan model permbelajaran yang berbeda.  

Berdasarkan hasil observasi didapatkan 
bahwa faktanya, pengajar masih fokus pada 
penjelasan rumus, contoh soal, dan latihan soal 
ketika mengajar matematika[8]. Dengan paradigma 
seperti ini, pertumbuhan kognitif siswa terhambat 
sehingga sulit memahami matematika abstrak. Oleh 
karena itu, pendidik harus memberikan contoh yang 
relevan dan nyata. Pengajaran matematika praktis 
adalah salah satu strategi pendidikan yang 
mendorong hal ini, membantu siswa lebih aktif 
dalam kegiatan belajar dan menghubungkan 
pengetahuan dengan kehidupan nyata. Realistic 
Mathematics Education memberikan ruang bagi 
siswa untuk memperdalam pemahamannya di bawah 
bimbingan guru[9] . 

Menurut Aspriyani Realistic Mathematics 
Education merupakan suatu metode yang 

menekankan pembelajaran dengan diawali dengan 
pemaparan persoalan-persoalan yang ditemui dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai titik tolaknya [10]. 
Menurut Nashrullah Realistic Mathematics 
Education adalah metode pendidikan yang 
mengedepankan pemodelan matematika dengan 
memanfaatkan keadaan lingkungan siswa sebagai 
landasan pendidikannya [11].  

Model pembelajaran ini menuntut siswa untuk 
membangun pengetahuan dengan melakukan 
kegiatan pembelajaran secara langsung. Langkah-
langkah pembelajaran meliputi memahami masalah 
dalam konteks, menjelaskan masalah, memecahkan 
masalah, membandingkan dan mendiskusikan 
masalah, serta menyimpulkan [12]. Kelebihan RME 
yaitu siswa lebih aktif dan mandiri dalam mencari 
konsep serta siswa lebih kreatif karena bebas untuk 
menemukan konsep pembelajaran. Selain kelebihan 
juga ada kekurangan yaitu siswa tidak diberi benda  
nyata, namun hanya diberikan gambaran yang 
tampak nyata sehingga dapat menyebabkan siswa 
sedikit kesulitas dalam menyelesaikan lembar 
kerja[13]. Ada beberapa penelitian pengembangan 
bahan ajar sebelumnya diantaranya penelitian oleh 
Alurqon[14] tentang pengembangan bahan ajar untuk 
melatih keterampilan berpikir kreatif kelas IV. 
Penelitian oleh Desyandri tentang pengembangan 
bahan ajar menggunakan model discovery learning 
[15]. Penelitian oleh Supriatna Berkaitan dengan 
penciptaan materi pendidikan realistik dalam 
berbagai bentuk materi yang berbeda [16]. Meskipun 
demikian, penelitian ini berbeda dari penelitian lain 
dalam beberapa hal penting, antara lain penggunaan 
model pengembangan yang berbeda, premis yang 
digunakan dalam bahan ajar (yang berbasis 
Pendidikan Matematika Realistik), dan materi 
pembelajaran matematika. Berdasarkan informasi 
yang tersaji di atas, maka peneliti bermaksud 
mengembangkan produk berupa bahan ajar operasi 
perhitungan pecahan untuk kelas V di sekolah dasar. 
Materi ini akan didasarkan pada Pendidikan 
Matematika Realistis.  
 
METODE PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) 
mendeskripsikan proses pengembangan bahan ajar 
matematika berbasis Realistic Mathematics 
Education pada materi operasi hitung pecahan kelas 
V Sekolah Dasar (2) mengetahui kelayakan bahan 
ajar berbasis Realistic Mathematics Education untuk 
kelas V Sekolah Dasar. Jenis penelitian ini adalan 
Research and Development (R & D) yang 
mengahsilkan produk berupa bahan ajar berbasis 
Realistic Mathematics Education pada materi operasi 
hitung pecahan kelas V Sekolah Dasar. Peneliti 
menggunakan model pengembangan ADDIE yang 
terdapat lima tahapan diantaranya tahap analysis 
(analisis), tahap design (perancangan), tahap develop 
(pengembangan), tahap implementation 
(implementasi), dan tahap evaluation (evaluasi). 
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Adapun masing-masing tahapan model ADDIE 
diuraikan sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Tahap Model Pengembangan ADDIE 
 

Prosedur penelitian ini menggunakan model 
ADDIE yang memiliki lima tahap tetapi hanya 
dibatasi tiga tahap seperti pada gambar 1 yaitu (1) 
Tahap analysis, (2) Tahap design, (3) Tahap develop.  
Penelitian ini dibatasi hanya tiga tahap saja karena 
sudah memenuhi tujuan penelitian yaitu mengetahui 
proses dan kelayakan produk yang dikembangkan 
dan juga mempertimbangkan keterbatasan waktu. 
Pada tahap analisis dilakukan analisis kinerja melalui 
wawancara tidak terstruktur terkait permasalahan 
dasar yang dihadapi saat pembelajaran. Pada analisis 
siswa dilakukan untuk mengetahui karakteristik 
siswa dilihat dari pengetahuan, keterampilan, dan 
perkembangan siswa. Analisis kompetensi dasar 
diperlukan untuk mengetahui pengetahuan dan 
keterampilan apa saja yang harus dimiliki oleh siswa. 
Selain itu juga melakukan analisis terhadap materi 
yang akan digunakan serta menentukan tujuan 
pembelajaran. Pada tahap kedua yaitu perancangan 
dilakukan pemilihan format bahan ajar berupa cetak 
dan rancangan awal dari bahan ajar yang disesuaikan 
dengan langkah pembelajaran dari Realistic 
Mathematics Education. Pada tahap ketiga dilakukan 
pengembangan produk berbasis Realistic 
Mathematics Education dan dilakukan validasi 
produk untuk mengetahui kelayakan produk serta 
melakukan revisi produk. 
  Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu angket yang diberikan 
kepada tiga validator diantaranya ahli materi, ahli 
bahasa, dan ahli media yang bertujuan untuk 
mengetahui kelayakan produk yang telah dibuat. 
Selain itu peneliti juga melaksanakan wawancara 
untuk mendapatkan informasi tentang permasalahan 
dalam kegiatan pembelajaran matematika, 
karakteristik siswa dan media pembelajaran yang 
digunakan. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu instrumen penilaian ahli materi, 
instrumen penilaian ahli bahasa, dan instrumen 
penilaian ahli media. Sedangkan untuk teknik 
analisis data penelitian ini menggunakan teknik 
analisis data kualitatif yang digunakan untuk 
mengetahui proses pengembangan produk yang dapat 
dilihat dari hasil wawancara serta kritik dan saran 
dari tiga validator. Selain itu penelitian ini juga 
menggunakan analisis data kuantitatif deskriptif 
untuk mengetahui kelayakan produk pengemabangan 
yang diperoleh dari hasil validasi penilaian oleh tiga 

validator tersebut. Lembar validasi yang diisi oleh 
validator diperoleh dalam bentuk persentase dengan 
skala pengukuran menggunakan Skala Likert (skala 
4).  
Total skor dari masing-masing validator untuk 
mengetahui kelayakannya dihitung menggunakan 
rumus:  
                      

Tingkat kecapaian atau kriteria yang digunakan 
dalam persentase kevalidan adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Kriteria Validasi 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu 
berupa bahan ajar berbasis Realistic Mathematics 
Education pada materi operasi hitung pecahan kelas 
V Sekolah Dasar. Kelayakan produk pengembangan 
dapat diketahui berdasarkan penilaian hasil validasi 
ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media. 
1. Proses Pengembangan Produk 

 Pada tahap analisis peneliti 
melakukan (1) Analisis kinerja, yang diperoleh 
dari hasil wawancara tidak terstruktur yaitu 
kurangnya pemahaman siswa terhadap operasi 
hitung perkalian yang dapat mengakibatkan 
terhambatnya proses pembelajaran matematika. 
(2) Analisis siswa, diperoleh dari hasil 
wawancara tidak terstruktur yaitu karakteristik 
dari siswa kelas V SDN Kebondalem dilihat 
dari  pengetahuan, keterampilan dan 
perkembangannya sendiri sudah bagus 
dikarenakan dengan adanya perkembangan 
teknologi yang semakin canggih siswa biasanya 
melakukan belajar mandiri di rumah baik 
sendiri maupun bersama orang tua terkait 
materi yang diajarkan di sekolah. (3) Analisis 
kompetensi dasar ini digunakan untuk 
mengetahui pengetahuan dan keterampilan apa 
saja yang harus dimiliki oleh peserta didik 
dalam pembelajaran sesuai dengan kurikulum 
terutama pada materi operasi hitung  pecahan 
kelas V. (4) Analisis materi, peneliti melakukan 
studi pustaka terkait materi operasi hitung 
pecahan kelas V sekolah dasar. Tujuan dari 
analisis ini yaitu untuk mengidentifikasi bagian-
bagian utama materi yang akan diajarkan dan 
disusun secara sistematik. (5) Analisis tujuan 
pembelajaran, dilakukan untuk menentukan 
kemampuan atau kompetensi yang harus 
dimiliki oleh siswa. Dalam analisis tujuan 
pembelajaran harus mengacu pada kompetensi 
dasar dan indikator yang telah ditentukan. 

Pada tahap design difokuskan untuk 
perancangan desain produk yang akan 
dikembangkan. Tahap ini bertujuan untuk 
menghasilkan rancangan bahan ajar matematika 
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berbasis Realistic Mathematics Education pada 
materi operasi hitung pecahan kelas V sekolah 
dasar. Pada penyusunan produk dibuat dengan 
berbantuan aplikasi canva. Untuk output dari 
bahan ajar ini yaitu berupa buku cetak dan soft 
file yang nantinya dapat diakses oleh siapa saja. 
Untuk rancangan kegiatan pembelajaran 
dirancang sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran  Realistic Mathematics 
Education.  

  

  

Gambar 2. Perancangan Produk Bahan Ajar 
RME 

Pada tahap pengembangan ini peneliti 
melakukan realisasi rancangan produk yaitu 
berupa bahan ajar yang dibuat dan dimodifikasi 
semenarik mungkin sesuai dengan langkah 
pembelajaran Realistic Mathematics Education. 
Pada tahap ini juga dilakukan validasi produk 
kepada para ahli untuk mengetahui kelayakan 
produk. Setelah melalui tahap validasi oleh para 
ahli revisi produk diperlukan untuk 
memperbaiki kekurangan dari produk yang 
telah dikembangkan agar menjadi lebih baik 
dan memenuhi kriteria layak untuk digunakan. 
Revisi produk diuraiakan sebagai berikut: 

       Tabel 2. Revisi Produk 
 

2. Kelayakan Produk 
Pada kelayakan produk ini bertujuan 

untuk mengetahui bahwa pengembangan 
produk yaitu bahan ajar berbasis Realistic 
Mathematics Education pada materi operasi 
hitung pecahan layak atau tidak layak untuk 
digunakan dilihat dari penilaian validator dari 
masing-masing ahli. Untuk hasil validasi 
kelayakan produk disajikan pada tabel 4 berikut 
ini: 
                 Tabel 3. Hasil Validasi Produk 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat 
dikategorikan bahwa hasil penilaian oleh ahli 
materi mendapatkan persentase kelayakan 
87,5% yang artinya produk bahan ajar termasuk 
ke dalam kategori “Sangat Valid”. Untuk hasil 
penilaian kelayakan produk dari ahli bahasa 
diperoleh persentase kelayakan 83,3% yang 
artinya produk bahan ajar termasuk ke dalam 
kategori “Sangat Valid”. Sedangkan untuk hasil 
penilaian kelayakan produk dari ahli media 
diperoleh persentase kelayakan 91,6% yang 
artinya produk bahan ajar termasuk ke dalam 
kategori “Sangat Valid” dan layak untuk 
diterapkan  dalam proses pembelajaran. 

 
PEMBAHASAN 

Dalam mengembangkan suatu produk 
terlebih dahulu harus mengetahui masalah yang 
dihadapi saat pembelajaran. Dengan hal itu dapat 
menciptakan produk yang bermanfaat dan sesuai 
dengan kebutuhan, salah satunya yaitu bahan ajar. 
Bahan ajar merupakan bahan pembelajaran yang 
dibuat secara sistematis dan dapat membantu guru 
dalam melaksanakan proses pembelajaran serta dapat 
digunakan oleh siswa belajar secara mandiri. 
Pengembangan bahan ajar ini dapat dikolaborasikan 
dengan pendekatan pembelajaran salah satunya yaitu 
Realistic Mathematics Education. Dari salah satu 
penelitian menjelaskan bahwa bahan ajar berbasis 
Realistic Mathematics Education dapat 
meningkatkan pemahaman matematika siswa. Oleh 
karena itu peneliti mengembangkan bahan ajar 
berbasis Realistic Mathematics Education pada 
materi operasi hitung pecahan kelas V sekolah dasar.  
Pengembangan produk berpedoman pada prosedur 
model pengembangan ADDIE yang hanya dibatasi 
hanya 3 tahap saja yaitu Analysis, Design, dan 
Development. Pada tahapan pertama yaitu analisis, 
untuk analisis ada beberapa langkah yaitu analisis 
kinerja, analisis siswa, analisis kompetensi dasar, 
analisis konsep dan materi, serta analisis tujuan 
pembelajaran. Analisis kinerja ini dilakukan dengan 
melaksanakan wawancara tidak terstruktur kepada 
Guru Kelas V SDN Kebondalem yang bertujuan 
untuk mengetahui permasalahan dasar dalam 
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pembelajaran. Selanjutnya untuk analisis siswa juga 
dilakukan wawancara tidak terstruktur agar 
mengetahui karakteristik siswa kelas V SDN 
Kebondalem. Setelah mengetahui permasalahan dan 
karakteristik siswa, dilakukan analisis kompetensi 
dasar, konsep dan materi dengan melaksanakan studi 
pustaka dengan tetap memperhatikan kurikulum. 
Yang terakhir yaitu analisis tujuan pembelajaran 
yang bertujuan untuk menentukan kompetensi dan 
keterampilan yang harus dicapai oleh siswa.  

Tahapan yang kedua yaitu perancangan, 
yang dilakuka peneliti pada tahap ini yaitu menyusun 
bahan ajar berbasis Realistic Mathematics Education 
dan dilanjutkan dengan perancangan kegiatan 
pembelajaran yang terdapat di dalam bahan ajar 
sesuai dengan langkah pembelajaran Realistic 
Mathematics Education. Untuk pemilihan format 
peneliti menggunakan output buku cetak dan soft file 
yang nantinya siswa dapat mengakses secara offline. 
Peneliti sengaja untuk memilih output buku cetak 
agar lebih mudah untuk dipelajari siswa dan dapar 
dipelajari kapan pun. Selanjutnya peneliti membuat 
perencanaan awal desain bahan ajar, dimulai dari 
mebuat cover, peta konsep, isi materi yang sesuai 
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education, 
rangkuman materi, dan soal evaluasi untuk 
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi. 
Setelah desain awal bahan ajar jadi, peneliti 
merancang materi pembelajaran yang sesuai degan 
kompetensi dan tujuan pembelajaran.  

Tahapan yang ketiga yaitu pengembangan, 
pada tahap ini peneliti melaksanakan pembatan 
produk sesuai dengan susunan yang telah dirancang, 
kemudian melakukan validasi produk kepada 
beberapa ahli yang bertujuan untuk mengetahui layak 
atau tidak produk yang telah dibuat, dan yang 
terakhir yaitu merevisi produk agar menjadi lebih 
sempurna. Berdasarkan hasil validasi para ahli 
diperoleh persentase kelayakan produk oleh ahli 
materi yaitu 87,5%, ahli bahasa diperoleh persentase 
kelayakan sebesar 83,3%, dan ahli media sebesar 
91,6%. Dari hasil validasi tersebut bahan ajar dapat 
dikategorikan sangat valid dan layak untuk 
digunakan dalam pembelajaran.  

Adapun penelitian yang dilakukan ini 
relevan dengan penelitian sebelumnya oleh 
Ahyansyah  [17], Cahyaningsih  [18], dan Wulandari  
[19] bahwa pengembangan sebuah produk bahan ajar 
mendapat kategori sangat layak digunakan dalam 
pembelajaran. Kelayakan bahan ajar ini telah ,elewati 
proses penilaian validasi oleh beberapa para ahli 
sehingga dapa mengetahui kriteria dari produk bahan 
ajar yang dikembangkan. Sehingga melalui 
pemanfaatan bahan ajar yang telah dirancang secara 
sistematis tersebut mampu menghadirkan 
kebermanfaatan untuk peserta didik dalam membantu 
memecahkan permasalahan matematika. 
 
KESIMPULAN 

Dalam hasil penelitian dan pengembangan 
bahan ajar matematika berbasis Realistic 

Mathematics Education pada materi operasi hitung 
pecahan kelas V Sekolah Dasar yang telah dilakukan 
diperoleh kesimpulan (1) penelitian ini menggunakan 
model pengembangan versi ADDIE yang dibatasi 
hanya 3 tahapan yang digunakan yaitu analisis 
(analysis), perancangan (design), dan pengembangan 
(development). Pada tahap analisis dilakukan analisis 
terhadap siswa dengan hasil siswa kesulitan pada 
operasi hitung perkalian, dan dilakukan analisis 
materi, kompetensi dasar, serta tujuan pembelajaran 
pada materi operasi hitung pecahan kelas V sekolah 
dasar. Selanjutnya pada tahap perancangan yang 
dilakukan yaitu memilih media sehingga dapat 
membantu dalam proses pembelajaran serta membuat 
rancangan awal bahan ajar sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran Realistic Mathematics 
Education. Tahap pengembangan kegiatan yang 
dilakukan yaitu validasi ahli dan revisi produk. (2) 
Hasil validasi yang diperoleh yaitu persentase ahli 
materi terhadap kelayakan produk 87,5% , persentase 
ahli bahasa terhadap kelayakan produk 83%, dan 
persentase ahli media terhadap kelayakan produk 
yaitu 91,6%.  Dari validasi ketiga ahli tersebut jika di 
rata-rata persentase yang diperoleh yaitu 87,36% 
yang artinya produk tersebut sangat valid dan tidak 
perlu revisi sehigga dinyatakan sangat layak untuk 
digunakan. 
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